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	Abstrak
Tujuan penelitian ini adalah mengembangkan perangkat pembelajaran fisika dasar berbasis keterampilan berpikir kritis menggunakan aplikasi edmodo berplatform android. Penelitian ini merupakan penelitian dan pengembangan mengikuti langkah – langkah pengembangan model ADDIE antara lain analysis, design, development, implementation dan evaluation. Analysis yaitu analisis kebutuhan, karakteristik mahasiswa dan analisis topik dan tugas. Design yaitu menentukan dan mengurutkan, CP fisika dasar serta memilih aplikasi edmodo berplatform android. Develop yaitu mengembangkan perangkat pembelajaran fisika dasar, membuat akun dan mendesain aplikasi edmodo berplatform android serta validasi. Implementation yaitu ujicoba pada mahasiswa prodi pendidikan matematika STKIP PGRI Bangkalan semester II tahun ajaran 2018-2019. Evaluation terhadap pelaksanaan pembelajaran, ketercapaian CP mata kuliah fisika, aktivitas dan respon mahasiswa. Perangkat pembelajaran fisika dasar berbasis keterampilan berpikir kritis menggunakan aplikasi edmodo berplatform android dikatakan baik karena memenuhi aspek validitas, kepraktisan dan keefektifan. 
Kata Kunci: pengembangan, ADDIE, edmodo 


	


pendahuluan
Perkembangan software aplikasi open source khusus pendidikan dan teknologi komunikasi telah mengubah cara interaksi antara dosen dengan mahasiswa dalam kegiatan belajar mengajar. Interaksi antara dosen dengan mahasiswa tidak hanya terjadi secara langsung melalui tatap muka di kelas, tetapi terjadi secara tidak langsung melalui online. Interaksi secara online membuat mahasiswa lebih percaya diri dalam belajar dan dapat memberikan pengalaman belajar secara mandiri (Tubaishat & Lansari, 2011). Interaksi secara online dapat terjadi secara synchronous yaitu interaksi antara dosen dengan mahasiswa dalam waktu yang sama misalnya video conference dan asynchronous yaitu interaksi antara dosen dengan mahasiswa dalam waktu yang berbeda misalnya e-mail (Ghirardini, 2011). Interaksi secara online memberi kesempatan kepada mahasiswa belajar secara mandiri tanpa dibatasi ruang dan waktu, sehingga mahasiswa memperoleh informasi tidak hanya terbatas pada pertemuan tatap muka di kelas, akan tetapi mahasiswa dapat memperoleh informasi dengan mengakses informasi dari rumah dan dapat berinteraksi setiap waktu.
Aplikasi edmodo merupakan aplikasi open source khusus pendidikan yang tersedia di http://edmodo.com dan tersedia pada play store smartphone berplatform android. Platform aplikasi edmodo seperti media sosial  facebook, tetapi platform aplikasi edmodo lebih pribadi dan aman yaitu hanya mahasiswa yang telah memiliki kode group (nama kelas atau mata kuliah) dari dosen yang dapat bergabung dengan group  (Kongchan, 2012). Platform aplikasi edmodo memudahkan mahasiswa menggunakan aplikasi edmodo, karena pada umumnya mahasiswa sudah terbiasa menggunakan facebook (Suriadhi, Kade, & Suwatra, 2014). Jadi, aplikasi edmodo merupakan media sosial khusus pendidikan bagi pendidik, peserta didik dan orang tua dalam pembelajaran. Aplikasi edmodo berjalan (support) pada sistem operasi android smartphone. Pengguna smartphone di Indonesia mencapai sekitar 65 juta orang (25%) dari total penduduk Indonesia (kemenristekdikti, 2017). Pemakaian smartphone di Indonesia untuk menjelajah dunia maya didominasi aktivitas media sosial diperingkat pertama (Kakihara, 2015). Aplikasi edmodo tersedia di play store sehingga mudah dalam menginstallnya, sehingga aplikasi edmodo dapat digunakan dengan praktis dan fleksibel.
Aplikasi edmodo memiliki fitur-fitur antara lain perpustakaan online (library) tempat dokumen bahan ajar dalam bentuk folder dan share link sebagai referensi bagi mahasiswa di library, catatan (note) yaitu kolom tempat dosen menulis informasi untuk disampaikan kepada mahasiswa, catatan ini juga terdapat attach file, share link and add from library untuk menyertakan file, alamat situs dan koleksi referensi, pengumuman (alert) yaitu merupakan jenis  catatan yang lebih sederhana, karena tidak memiliki lampiran berupa file, link maupun library. Alert ini digunakan untuk mengingatkan mahasiswa akan batas waktu kegiatan tertentu (misalnya batas waktu pengiriman tugas), penugasan (assignment), kuis (quiz), penilaian (grade) dan daftar pemberitahuan (notification) aktivitas aplikasi edmodo. Fitur-fitur aplikasi edmodo tersebut yang membedakan aplikasi edmodo dengan media sosial facebook.
Peraturan Menristekdikti Nomor 44 Tahun 2015 menyatakan bahwa pendidikan tinggi harus mengembangkan perangkat pembelajaran sebagai implementasi kurikulum antara lain Rencana Pembelajaran Semester (RPS), Satuan Acara Perkuliahan (SAP). Landasan teoretis pengembangan perangkat pembelajaran adalah pendidikan berdasarkan standar (standard based education) dan proses pembelajaran merupakan implementasi dari suatu kurikulum berbasis kompetensi (competency based curriculum).
Langkah-langkah pengembangan perangkat pembelajaran menurut (Dick & Carey, 2001 ) antara lain define, design, develop, implementation dan evaluation. Tahap define adalah menganalisis kebutuhan (need analysis), karakteristik peserta didik (learner characteristics) dan menganalisis meteri pokok dan tugas (topic and task analysis). Tahap design adalah menentukan Capaian Pembelajaran (CP)  (learning outcome), mengurutkan CP (sequencing) dan memilih strategi pembelajaran (instructional strategies), media pembelajaran (instructional strategies), sumber pembelajaran (instructional resources) dan penilaian pembelajaran. Tahap develop adalah membuat perangkat pembelajaran. Tahap implementation adalah ujicoba perangkat pembelajaran. Tahap evaluation adalah mengevaluasi ketercapaian CP, kegiatan pembelajaran, aktivitas dan  respon peserta didik.
Keterampilan berpikir kritis merupakan keterampilan proses berpikir tingkat tinggi (high order thinking skill). Berpikir kritis sulit didefinisikan dan sulit untuk mengukurnya  (Abrami, et al., 2008) Berpikir kritis adalah keterampilan menggunakan berpikir kognitif dalam menghadapi suatu masalah yang terdiri dari pengetahuan, pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis dan evaluasi (Bloom, 1956) Berpikir kritis adalah proses berpikir seseorang dalam memecahkan suatu masalah secara reflektif dengan argumen logis, rasional, dengan mengumpulkan dan menafsirkan  informasi  serta mengevaluasi informasi untuk mengambil suatu keputusan (James, 2015).
Tujuan penelitian ini adalah mengembangkan perangkat pembelajaran fisika dasar berbasis keterampilan berpikir kritis menggunakan aplikasi edmodo berplatform android.
Metode
Penelitian ini merupakan penelitian dan pengembangan (research and development) yaitu mengembangkan perangkat pembelajaran fisika dasar berbasis keterampilan berpikir kritis menggunakan aplikasi edmodo berplatform android. Pengembangan perangkat pembelajaran fisika dasar berbasis keterampilan berpikir kritis menggunakan aplikasi edmodo berplatform android mengikuti langkah – langkah pengembangan model ADDIE yang dikembangkan oleh (Dick & Carey, 2001 ) antara lain analysis, design, development, implementation dan evaluation. 
Analysis 

Analisis kebutuhan yaitu proses pembelajaran fisika dasar tidak memberikan makna bagi mahasiswa, persepsi mahasiswa terhadap mata kuliah fisika dasar adalah rumus-rumus dan ketuntasan belajar berdasarkan kemampuan menghafal rumus dan menghitung (ranah kognitif), sementara CP fisika dasar menurut kurikulum KKNI mencetak mahasiswa yang menguasai ilmu pengetahuan secara mendalam dengan memanfaatkan perkembangan teknologi informasi serta dapat mengambil suatu keputusan yang strategis. Oleh karena itu, dalam proses pembelajaran fisika sebagai implementasi kurikulum dosen perlu merancang perangkat pembelajaran fisika dasar yang berbasis keterampilan yaitu keterampilan berpikir kritis dengan memanfaatkan perkembangan software aplikasi khusus pendidikan yaitu  aplikasi edmodo berplatform android. Karakteristik mahasiswa meliputi pengetahuan awal fisika mahasiswa, pada umumnya mahasiswa menggunakan smartphone berplatform android sebagai alat komunikasi dan aplikasi edmodo tersedia di play store sehinga fleksibel dan mudah dalam mengunduh dan menginstallnya. Analisis topik dan tugas adalah menganalisis faktual, konsep, prinsip dan prosedural materi pokok suhu dan kalor dan menentukan langkah-langkah menyelesaikannya. 

Design
Menentukan CP mata kuliah fisika dasar antara lain menguasai konsep teoritis dan prinsip-prinsip fisika dasar materi pokok suhu dan kalor, menerapkan konsep teoritis dan prinsip-prinsip fisika dasar materi pokok suhu dan kalor dalam memecahkan masalah fisika dengan memanfaatkan teknologi. Mengurutkan CP (sequencing )  fisika dasar materi pokok suhu dan kalor yaitu menggunakan metode hierarki CP dari menyampaikan CP faktual, konsep prosedural dari konkret dan sederhana menjadi abstrak dan kompleks. Memilih media pembelajaran menggunakan aplikasi edmodo berplatform android dan strategi pembelajaran menggunakan kombinasi metode pembelajaran e-learning antara lain metode expositive, application dan collaborative. Metode expositive yaitu dosen mempresentasikan pengetahuan faktual, konsep, prosedur suhu dan kalor, menyampaikan CP dan memotivasi pada pertemuan tatap muka di kelas. Metode application yaitu mahasiswa menyelesaikan masalah mengembangkan pengetahuan kognitif dan keterampilan. Metode collaborative yaitu mengembangkan keterampilan berpikir kritis mahasiswa melalui diskusi, sharing dalam menyelesaikan masalah secara online sebelum dan setelah pertemuan tatap muka di kelas menggunakan aplikasi edmodo berplatform android.
Develop
Mengembangkan perangkat pembelajaran fisika dasar antara lain silabus, RPS, SAP, modul fisika, lembar penilaian keterampilan berpikir kritis dan angket respon mahasiswa. Membuat akun aplikasi edmodo sebagai dosen di http://edmodo.com, membuat group (kelas mata kuliah) dan mendesain aplikasi edmodo yaitu menuliskan CP dan memotivasi mahasiswa pada fitur catatan (note), menggunggah materi suhu dan kalor pada fitur lampiran file (attach file) power point, video dan studi kasus, memberi tugas menyelesaikan masalah suhu dan panas melalui penugasan (assignment) dan membuat lembar penilaian keterampilan berpikir kritis pada fitur quiz serta menuliskan respon mahasiswa terhadap pembelajaran pada fitur polling. Validasi perangkat pembelajaran fisika dasar berbasis keterampilan berpikir kritis dengan menggunakan aplikasi edmodo berplatform android kepada dosen pendidikan sains/fisika dan ahli media pembelajaran. 
Kriteria kualitas perangkat pembelajaran dikatakan baik jika memenuhi aspek validitas (validity), kepraktisan (practicaly) dan keefektifan (effectiveness) (Nieveen, 1999).  Validitas perangkat pembelajaran terdiri dari validitas konten dan ahli yaitu dosen yang memiliki kompetensi (pakar) dalam pendidikan sains/fisika dan media pembelajaran. Perangkat pembelajaran fisika dasar menggunakan aplikasi edmodo berplatform android dikatakan praktis jika hasil penilaian oleh ahli menyatakan bahwa perangkat pembelajaran fisika dasar menggunakan aplikasi edmodo berplatform android dapat digunakan dengan  revisi kecil atau tanpa revisi. Hasil analisis respon mahasiswa terhadap perangkat pembelajaran fisika dasar menggunakan aplikasi edmodo berplatform android mudah digunakan. Perangkat pembelajaran fisika dasar menggunakan aplikasi edmodo berplatform android dikatakan efektif jika CP tercapai dan respon mahasiswa positif terhadap pembelajaran.
Teknis analisis validasi perangkat pembelajaran menggunakan analisis deskriptif kualitatif, yaitu membuat skor rata-rata dari kedua validator dan dikonversi dengan kriteria (Ratumanan & Laurens, 2013).
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Instrumen yang dikembangkan dinyatakan reliabel jika memiliki persentase ≥ 75% (Arikunto, 2006).
Implementation
Pada tahap implementation adalah ujicoba skala kecil perangkat pembelajaran fisika berbasis keterampilan berpikir kritis menggunakan aplikasi edmodo berplatform android pada 16 mahasiswa semester II tahun ajaran  2018 – 2019  Program Studi Pendidikan Matematika STKIP PGRI Bangkalan. Rancangan yang digunakan dalam ujicoba adalah One Group Pretest Postest Design.
Langkah – langkah pembelajaran fisika dasar menggunakan aplikasi edmodo terdiri dari kelas online (online class) dan kelas tatap muka (face to face class). Pada kelas online dosen memberi kode group  kepada mahasiswa dan meminta mahasiswa membuat akun sebagai mahasiswa. Dosen menggunggah RPS, SAP, memberi masalah, membuat pertanyaan, tugas tentang suhu dan panas di group kemudian meminta mahasiswa memberi mengunduh, komentar, menanggapi dan menjelaskan, seminggu sebelum pertemuan tatap muka di kelas. Pada kelas tatap muka (1) dosen menyampaikan tujuan pembelajaran dan memotivas siswa (2) dosen membangkitkan pengetahuan awal mahasiswa tentang suhu dan panas melalui presentasi dan diskusi tentang komentar, penjelasan dan tanggapan mahasiswa secara online pada group fisika dasar aplikasi edmodo (3) dosen dosen membimbing mahasiswa menyelesaikan masalah tentang suhu dan kalor (4) dosen mengecek pemahaman mahasiswa dengan meminta beberapa mahasiswa mengerjakan di depan kelas (5) dosen bersama mahasiswa membuat kesimpulan dan meminta mahasiswa mengerjakan tugas dan mengunggah pada group fisika dasar aplikasi edmodo berplatform android.
Evaluation
Pada tahap evaluasi terdiri dari pelaksanaan pembelajaran, ketercapaian CP mata kuliah fisika, aktivitas dan respon mahasiswa terhadap perangkat pembelajaran fisika dasar menggunakan aplikasi edmodo.
Teknik analisis keterlaksanaan pembelajaran menggunakan deskripsi kualitatif, yaitu membuat skor rata-rata kedua pengamat dan dikonversi dengan kriteria (Ratumanan & Laurens, 2013).
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Keterampilan berpikir kritis mahasiswa dianalisis berdasarkan peningkatan skor indikator keterampilan berpikir kritis pada pretest dan posttest mengggunakan nilai N-Gain dan dikonversi dengan kriteria sebagai berikut (Hake, 1999)
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Teknis analisis respon mahasiswa menggunakan data Guttman dan persentase respon mahasiswa dikonversi dengan kriteria (Riduwan, 2010)
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hasil dan diskusi

Perangkat pembelajaran fisika dasar menggunakan aplikasi edmodo berplatform android terdiri dari  RPS, SAP, rencana tugas mahasiswa, lembar penilaian keterampilan berpikir kritis.
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Gambar 1. Tampilan utama website edmodo versi PC
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Gambar 2. Tampilan Utama aplikasi edmodo versi Android
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Gambar 3 Tampilan aplikasi edmodo jumlah mahasiswa group
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Gambar 4 Tampilan aplikasi edmodo tugas dan instruksi mahasiswa
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Gambar 5 Tampilan tugas mahasiswa dan aktivitas mhasiwa
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Gambar 6 Tampilan Aplikasi Edmodo Instruksi   Tugas dan Submisions
Kelayakkan perangkat pembelajaran fisika dasar menggunakan aplikasi edmodo berplatform android terdiri dari penilaian validitas, kepraktisan dan keefektifan. Validitas perangkat pembelajaran terdiri dari validitas konten dan validitas ahli media pembelajaran
     Tabel  1.  Hasil Penilaian validasi Konten
	Aspek
	 
	Penilaian
	K(i)
	A(i)

	
	
	V1
	V2
	
	

	Isi
	Kesesuaian Materi dengan CP
	4
	4
	4
	3,4

	 
	Keakuratan Materi
	3
	4
	3,5
	

	 
	Pendukung Materi Pembelajaran 
	3
	3
	3
	

	 
	Kemutakhiran Materi
	3
	3
	3
	

	Penyajian 
	Teknik Penyajian
	4
	4
	4
	3,5

	 
	Pendukung Penyajian
	4
	3
	3,5
	

	 
	Pendukung Materi Pembelajaran
	3
	3
	3
	

	 
	Penyajian Pembelajaran
	4
	4
	4
	

	 
	Kelengkapan Penyajian
	3
	3
	3
	

	Bahasa
	Lugas
	3
	4
	3,5
	3,6

	 
	Komunikatif
	4
	4
	4
	

	 
	Dialogis dan Interaktif
	4
	3
	3,5
	

	 
	Kesesuaian dengan Tingkat Perkembangan Mahasiswa
	3
	3
	3
	

	 
	Keruntuha dan Keterpaduan Alur Pikir
	4
	4
	4
	


Tabel 1 menunjukkan bahwa hasil penilaian validitas konten terdiri dari aspek kelayakkan isi, penyajian dan bahasa rata-rata 3,5 memiliki kategori valid dengan reliabilitas 98%.
         Tabel  2.  Hasil Penilaian Validasi Ahli Media Pembelajaran
	Aspek
	Kriteria
	Penilaian
	K(i)
	A(i)

	
	
	V1
	V2
	
	

	Content
	Utility Of Content
	4
	4
	4
	3,7

	 
	Completeness Of Information
	4
	4
	4
	

	 
	Subject Specialization
	4
	3
	3,5
	

	 
	Reliability Of Content
	4
	3
	3,5
	

	 
	Sintax Of Content
	4
	3
	3,5
	

	Navigation
	Order Of Elements
	4
	3
	3,5
	3,4

	 
	Loading Speed
	3
	3
	3
	

	 
	Site Mat
	4
	4
	4
	

	 
	Information Structure
	4
	4
	4
	

	 
	Software Requirements
	3
	3
	3
	

	 
	Browser Compatibility
	3
	3
	3
	

	Structure dan Design
	Convenience Of Navigation Tool
	4
	3
	3,5
	3,5

	 
	Identity Of Site
	3
	3
	3
	

	 
	Links To Other Sites
	4
	4
	4
	

	 
	Ease Of Use Of Navigation Tools
	4
	4
	4
	

	 
	Search Engine
	3
	3
	3
	

	Appearance and Multimedia
	Graphics Representation
	4
	4
	4
	3,8

	 
	Readability Of Content
	4
	4
	4
	

	 
	Multimedia
	3
	4
	3,5
	

	Uniqueness
	Uniqueness Of Content
	4
	3
	3,5
	3,3

	 
	Aesthetics Of Content Presentation
	3
	3
	3
	

	 
	Uniqqueness Of Design characteristics
	3
	4
	3,5
	


Tabel 2 menunjukkan bahwa hasil penilaian validitas ahli terdiri dari isi (content), navigasi (navigation), struktur dan desain (structure and design), tampilan dan multimedia (appearance and multimedia) dan keaslian (uniquenesss) rata-rata 3,5 memiliki kategori valid dengan reliabilitas 95%.
Hasil penilaian validasi oleh ahli menyatakan bahwa perangkat pembelajaran fisika dasar menggunakan aplikasi edmodo berplatform android dapat digunakan dengan revisi kecil atau tanpa revisi. Hasil analisis angket respon mahasiswa terhadap perangkat pembelajaran fisika dasar menggunakan aplikasi edmodo berplatform android menyatakan mudah digunakan.

Hasil keterampilan berpikir kritis mahasiswa pada pretest dan posttest mengalami peningkatan yang signifikan yaitu memiliki N-Gain 0,6 kategori sedang seperti yang ditunjukkan pada gambar 7  hasil keterampilan berpikir kritis sebagai berikut:
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Gambar 7.  Hasil Keterampilan Berpikir Kritis pada Pretest dan Posttest
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Gambar 8  Hasil Nilai Indikator Keterampilan Berpikir Kritis Pada Pretest dan Posttest
Gambar 8 menunjukkan bahwa keterampilan berpikir kritis mahasiswa mengalami peningkatan pada hasil pretest dan posttest, hal ini ditunjukkan dengan indikator mengidentifikasi masalah memiliki N-Gain 0,8 kategori tinggi, indikator memecahkan masalah memiliki N-Gain 0,6 kategori sedang, indikator membuat kesimpulan memiliki N-Gain 0,5 kategori sedang.
 Indikator keterampilan berpikir kritis mengidentifikasi masalah  yaitu mahasiswa menentukan variabel yang diketahui dan yang ditanya tentang suhu dan panas. Indikator keterampilan berpikir kritis menyelesaikan masalah yaitu mahasiswa menyelesaikan masalah suhu dan kalor dengan menggunakan prinsip fisika.  Indikator keterampilan berpikir kritis membuat kesimpulan yaitu mahasiswa menjelaskan kesimpulan berdasarkan penyelesaian masalah. 
Pada kelas online seminggu sebelum pertemuan kelas tatap muka, mahasiswa dapat berdiskusi secara online menggunakan aplikasi edmodo berplatform android dengan mengunduh RPS, SAP, memberi komentar, tanggapan, penjelasan atas permasalahan konstektual yang diberikan dosen. Interaksi secara online membuat mahasiswa lebih percaya diri dalam berkomentar, memberi tanggapan, sehingga mahasiswa pada saat tatap muka di kelas sudah memiliki pengetahuan awal tentang materi yang akan dibahas oleh dosen (Zainudin, 2016). Pembelajaran online menggunakan aplikasi edmodo mahasiswa dapat sharing informasi perkuliahan, mengunggah tugas, menerima umpan balik (feedback), kuis dan polling  (Balasubramanian, V, & N, 2014).   Informasi perkuliahan dengan cepat dan mudah menggunakan aplikasi edmodo (Al-Said, 2015). Pada kelas tatap muka dosen membangkitkan pengetahuan awal mahasiswa melalui presentasi dan tanya jawab, dosen membimbing mahasiswa menyelesaikan masalah suhu dan panas, yaitu mengidentifikasi masalah, menyelesaikan masalah menggunakan prinsip fisika dan membuat kesimpulan. kemudian dosen mengecek pemahaman mahasiswa dengan meminta beberapa mahasiswa memprsentasikan di depan kelas. 
Tabel  3.  Hasil Respon Angket Mahasiswa 
	No
	Pertanyaan
	Frekuensi Responden
	Persentase

	
	
	Ya
	Tidak
	

	1
	Apakah Anda mengetahui rencana pembelajaran dengan menggunakan aplikasi edmodo berplatform android?
	12
	0
	75

	2
	Apakah pembelajaran menggunakan aplikasi edmodo berplatform android membantu Anda mengikuti pembelajaran kelas tatap muka?
	14
	0
	88

	3
	Apakah pembelajaran menggunakan aplikasi edmodo berplatform android seperti dengan menggunakan facebook?
	16
	0
	100

	4
	Apakah pembelajaran menggunakan aplikasi edmodo berplatform android dapat meningkatkan minat belajar?
	13
	0
	81

	5
	Apakah pembelajaran menggunakan aplikasi edmodo berplatform android dapat meningkatkan percaya diri mahasiswa dalam memberi komentar, tanggapan dan menjelaskan?
	15
	0
	94

	6
	Apakah pembelajaran menggunakan aplikasi edmodo berplatform android memberi informasi perkuliahan secara cepat  kepada mahasiswa ?
	12
	0
	75

	7
	Apakah pembelajaran menggunakan aplikasi edmodo berplatform android melatih mahasiswa mandiri, jujur dan disiplin?
	15
	0
	94

	8
	Apakah pembelajaran menggunakan aplikasi edmodo berplatform android meningkatkan rasa ingin tahu mahasiswa?
	14
	0
	88

	9
	Apakah pembelajaran menggunakan aplikasi edmodo berplatform android memudahkan mahasiswa diskusi secara online ?
	14
	0
	88

	10
	Apakah pembelajaran menggunakan aplikasi edmodo berplatform android melatih keterampilan abad masa kini?
	13
	0
	81


Tabel  3 di atas menunjukkan bahwa respon positif mahasiswa terhadap pembelajaran menggunakan aplikasi edmodo berplatform android yaitu fleksibel, mudah menginstallnya dan praktis  dalam menggunakan serta  menyenangkan. Pembelajaran menggunakan aplikasi edmodo berplatform android mahasiswa dapat mengikuti kelas online baik secara synchronous (langsung) maupun asyinchronous (tidak langsung) dan mahasiswa dapat memperoleh informasi perkuliahan dengan cepat. Pada kelas online mahasiswa dapat diskusi menyelesaikan masalah suhu dan panas dan dosen dapat dengan segera memberi umpan balik sehingga dapat meningkatkan motivasi mahasiswa  (Yeen-Jua, Maia, Kiana, Jinga, Wena, & Haw, 2014).
simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan diskusi dapat disimpulkan bahwa perangkat pembelajaran fisika dasar berbasis keterampilan berpikir kritis menggunakan aplikasi edmodo berplatform android memenuhi  kriteria validitas, kepraktisan dan keefektifan sehingga dikatakan layak.
Pengembangkan perangkat pembelaran fisika dasar berbasis keterampilan berpikir kritis menggunakan aplikasi edmodo berplatform android hanya pada materi pokok suhu dan kalor. Keterampilan berpikir kritis hanya berdasarkan indikator mengidentifikasi masalah, menyelesaikan masalah dan membuat kesimpulan.
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